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INTISARI 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan dan ancaman 
serius di sejumlah wilayah di Indonesia. Menurut data Kementerian Kesehatan, 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam kategori 

endemis DBD dengan kasus yang relatif tinggi. Jika dianalisis lebih lanjut, 
Kabupaten Karanganyar menjadi salah satu wilayah yang sering terjangkit DBD 

pada setiap tahunnya, tercatat pada tahun 2022 memiliki Incidence Rate tertinggi di 
Jawa Tengah sebesar 91,2/100.000 penduduk. Keberadaan DBD, di suatu wilayah 

mengindikasikan adanya faktor yang mendukung pertumbuhan vektor, sehingga 

meningkatkan risiko penularan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pola spasial dan korelasi spasial antara kejadian DBD dengan 

kepadatan penduduk di Kabupaten Karanganyar tahun 2020 – 2022. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif analitik dengan pendekatan data 

sekunder menggunakan desain penelitian observasional. Data yang digunakan 

mencakup informasi mengenai kejadian DBD dan kepadatan penduduk di 17 
kecamatan yang diperoleh melalui Dinas Kesehatan dan Badan Pusat Statistik. 

Analisis data menggunakan Indeks Moran’s dan LISA untuk menganalisis korelasi 
spasial antara kejadian DBD dengan kepadatan penduduk di Kabupaten 

Karanganyar. Pola spasial kejadian DBD menunjukkan variasi antara 2020 – 2022. 

Pada tahun 2020 pola bersifat acak dan tidak signifikan secara statistik sedangkan 
tahun setelahnya 2021 dan 2022 pola spasial menunjukkan pola mengelompok yang 

signifikan secara statistik dari hasil Indeks Moran’s. Terdapat korelasi spasial 
signifikan antara kejadian DBD dengan kepadatan penduduk pada tahun 2020 – 

2022 dari hasil LISA, dengan nilai moran’s I lebih tinggi dari yang diharapkan (-

0,667). Terdapat signifikan di 6 kecamatan pada tahun 2020 dan 7 kecamatan pada 
tahun 2021 dan 2022 dalam kuadran High-High, Low-High dan Low-Low. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kejadian DBD dengan kepadatan 

penduduk di Kabupaten Karanganyar. 

Kata kunci: Pola Spasial, Korelasi Spasial, Demam Berdarah Dengue, Kepadatan 

Penduduk, Kabupaten Karanganyar 
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ABSTRACT 

Dengue fever (DHF) is still a serious health problem and threat in a number of 
regions in Indonesia. According to data from the Ministry of Health, Central Java 

Province is one of the DHF endemic areas with relatively high cases. If analyzed 

further, Karanganyar Regency is one of the areas that often contract dengue every 
year, recorded in 2022 to have the highest incidence rate in Central Java at 

91.2/100,000 population. The presence of DHF in an area indicates the presence 
of factors that support vector growth, thus increasing the risk of disease 

transmission. This study aims to analyze the spatial pattern and spatial correlation 

between DHF incidence and population density in Karanganyar Regency in 2020-
2022. The research method used was quantitative analytic with a secondary data 

approach using an observational research design. The data used included 
information on dengue incidence and population density in 17 sub-districts 

obtained from the Health Office and the Central Bureau of Statistics. Data analysis 

used Moran's Index and LISA to analyze the spatial correlation between DHF 
incidence and population density in Karanganyar Regency. The spatial pattern of 

DHF incidence showed variation between 2020 - 2022. In 2020 the pattern was 
random and not statistically significant while the following years 2021 and 2022 

the spatial pattern showed a statistically significant clustering pattern from the 

Moran's Index results. There is a significant spatial correlation between DHF 
incidence and population density in 2020 - 2022 from the LISA results, with a 

higher than expected Moran's I value (-0.667). There were significant 6 sub-
districts in 2020 and 7 sub-districts in 2021 and 2022 in the High-High, Low-High 

and Low-Low quadrants. This indicates a strong relationship between DHF 

incidence and population density in Karanganyar Regency. 

Keywords: Spatial Pattern, Spatial Correlation, Dengue Fever, Population 

Density, Karanganyar Regency 
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